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ABSTRACT

Numeracy skills are basic skills that involve understanding and applying
mathematical concepts including numbers, calculation operations, numbers, measurements,
geometry, statistics and so on in mathematics in various contexts. Numeracy skills are very
important for students in elementary school because they can form the basis for
understanding mathematical concepts. Several research results state that students' numeracy
skills are still quite low at SDIT Kamiliyah Palembang. In addition, students also have
difficulty reading information presented in the form of tables and graphs. The purpose of this
study is to find out whether there is an influence of the problem-based learning model on the
numeracy ability of class V students of SDIT Kamiliyah Palembang. The research method
used was a true experimental design with a posttest-only control design. The population in
this study is all students of class V SD IT Kamiliyah Palembang which totals 30 students
with the samples used, namely the experimental class (V.A) and the control class (V.B). The
data collection technique uses a numeracy ability test with description questions. The data
analysis technique uses an independent sample t-test. Based on the results of the study, it was
obtained that there was a significant influence of the problem-based learning model on the
numeracy ability of students in class V of SD IT Kamiliyah Palembang.
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ABSTRAK

Kemampuan numerasi merupakan lemampuan dasar yang melibatkan pemahaman
dan penerapan konsep matematika termasuk angka, operasi perhitungan, bilangan,
pengukuran, geometri, statistik dan sebagainya pada matematika dalam berbagai konteks.
Kemampuan numerasi sangat penting bagi peserta didik di sekolah dasar karena dapat
membentuk dasar pemahaman konsep matematika. Beberapa hasil penelitian yang
menyatakan bahwa kemampuan numerasi peserta didik masih cukup rendah di SDIT
Kamiliyah Palembang. Selain itu juga, peserta didik kesulitan dalam membaca informasi
yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan numerasi
peserta didik kelas V SDIT Kamiliyah Palembang. Metode penelitian yang digunakan true
eksperimental design dengan posttest-only control design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VV SD IT Kamiliyah Palembang yang berjumlah 30 peserta
didik dengan sampel yang digunakan yaitu kelas ekperimen (V.A) dan kelas kontrol (V.B).
Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan numerasi dengan soal uraian.
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Teknik analisis data menggunakan independent sample t-test. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa ada pengaruh yang signifikan model problem based learning terhadap
kemampuan numerasi peserta didik kelas VV SD IT Kamiliyah Palembang.

Kata Kunci : Kemampuan Numerasi, Model Problem Based Learning

PENDAHULUAN
Kurikulum Merdeka memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan

peserta didik. Kurikulum Merdeka adalah suatu pendekatan kurikulum yang
menitikberatkan pada pembelajaran intrakurikuler yang beragam. Dalam kurikulum
ini, konten pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik memiliki
waktu yang cukup untuk memahami konsep dan memperkuat kompetensi yang
diperlukan (Khoirurrijal, et al., 2022, p. 7). Dalam Kurikulum Merdeka peserta didik
diberikan kebebasan dalam mengembangkan diri sesuai dengan bakat yang
dimilikinya. Pada proses pembelajarannya lebih menekankan peserta didik untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuan untuk memecahkan masalah dalam
pembelajaran. Kurikulum Merdeka ini telah diterapkan di berbagai sekolah
khususnya di sekolah dasar.

Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga sosial yang berkewajiban untuk
memberikan pendidikan dasar kepada masyarakat yang ditempuh selama enam tahun
dan menjadi pendidikan formal yang paling rendah (Zuryanty, Hamimah, Kenedi, &
Helsa, 2020, p. 1). Salah satu mata pelajaran yang wajib di SD yaitu matematika,
matematika memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Menurut Susanto (2016, p. 185) matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan berargumentasi
artinya, matematika merupakan ilmu yang dapat membantu memecahkan
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan peserta didik
dalam pembelajaran matematika salah satunya kemampuan numerasi (Widodo &
Umar, 2022, p. 5).

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan dasar yang melibatkan
pemahaman dan penerapan konsep matematika termasuk angka, operasi perhitungan
bilangan, pengukuran, geometri, statistik dan sebagainya pada matematika dalam
berbagai konteks (Sidig, Ayudia, Sarjani, & Juliati, 2023 , p. 70). Kemampuan

numerasi sangat penting bagi peserta didik di sekolah dasar karena dapat membentuk
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dasar pemahaman konsep matematika. Namun kenyataan kemampuan numerasi
masih cukup rendah berdasarkan hasil PISA 2022 (kemendikbud.go.id) menyatakan
bahwa seluruh dunia mengalami kehilangan pembelajaran (learning loss) akibat
pendemi Covid-19 salah satu negara yang terkena dampaknya yaitu Indonesia.
Terjadinya learning loss mempengaruhi hasil literasi matematika peserta didik di
Indonesia. Selain itu, mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam pembelajaran
matematika salah satunya kemampuan numerasi (Widodo & Umar, 2022, p. 5).
Berdasarkan hasil obsevasi awal yang dilakukan peneliti di SDIT Kamiliyah
Palembang, didapatkan bahwa kemampuan numerasi peserta didik kelas V pada mata
pelajaran matematika masih cukup rendah. Kondisi ini tentu sangat memprihatinkan
mengingat kemampuan numerasi sangat penting dimiliki peserta didik, tidak hanya

dalam pembelajaran di sekolah tetapi juga untuk kehidupan sehari-hari.

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan numerasi
adalah dengan menerapkan pembelajaran yang mendukung kemampuan ini, salah
satunya adalah model problem based learning atau pembelajaran yang berbasis
masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang termasuk dalam Kurikulum
Merdeka. Pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan peserta didik secara aktif
untuk memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran (Isrok'atun & Rosmala,
2019, p. 43). Model problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah
merupakan pembelajaran yang dimulai dengan memberikan masalah kepada peserta
didik untuk mencari solusi dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapin peserta didik.

Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati & Wijaya (2023)
dengan judul “Pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL)
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V. UPTD SDN Gili Barat”.
Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas V UPTD SDN
Gili Barat.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini menggunakan

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Jenis eksperimen yang
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digunakan adalah true eksperimental dengan design posttest-only control group
design. Populasi pada penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SDIT
Kamiliyah Palembang. Subjek penelitian ini berjumlah 30 peserta didik yang terdiri
dari kelas eksperimen V.A dan kelas kontrol V.B. sebagaimana yang disajikan pada
tabel 1 berikut ini:

R X 02

R X O4

(Sugiyono, 2019, p. 132)

Keterangan :
R : Kelompok yang dipilih secara random/acak
X : Trearment yang diberikan pada kelaseksperimen
O Posttest
Instrumen pengumpulan data yaitu tes berupa soal essai yang sudah

disesuaikan dengan indikator kemampuan numerasi. Sebelum soal diberikan kepada
peserta didik peneliti sudah terlebih dahulu menguji validitas, reliabilitas, Tingkat
kesukaran dan daya pembeda. Setelah itu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Setelah data berdistribusi normal dan homogen maka dapat
dilanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data kemampuan
numerasi. Berikut disajikan deskripsi data kemampuan numerasi.
Tabel 2. Deskripsi Data

Statistik Pembelajaran
Eksperimen Kontrol
N 15 15
Mean 83,33 60,33
Std. Deviation 11,12 11,72
Maksimum 100 75
Minimun 60 40
Varians 123,81 137,38

Sumber : (Peneliti 2024)
kemampuan numerasi pada kelas eksperimen dengan nilai minimum
dengan nilai minimum 60, nilai maximum 100 dan nilai rata-rata 83,33 sedangkan

kelas kontrol dengan nilai minimum 40, nilai maximum 75 dan nilai rata-rata 60,33
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dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model problem
based learning memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari pada kelas kontrol tidak
menggunakan model problem based learning.

Hasil dari tes kemampuan numerasi peserta didik diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan SPSS versi 26, sebelum dilakukan analisis statistik uji t
harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah data yang diperoleh
berdistribusi nomal atau tidak (Nuryadi, Astuti, Utami, & Budiantara, 2017, p. 79).
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelas Statistic F Ig Statistic F Ig
Kemampuan | Eksperimen | .125 5 200" 958 5 650

Numerasi Kontrol .188 5 161 911 5 142

Sumber : (Peneliti 2024)

Berdasarkan tabel maka diperoleh nilai signifikan hasil hitung uji normalitas
tes kemampuan numerasi pada kelas kontrol sebanyak 15 peserta didik adalah 0,200
dan nilai signifikan untuk kelas kontrol sebanyak 15 peserta didik 0,188. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari populasi yaitu berdistribusi
normal.
2. Uji Homogenitas Data

Menurut Nuryadi, Astuti, Utami, & Budiantara (2017, p. 89) uji

homogenitas adalah suatu suatu prosedur uji statistik untuk memperlihatkan bahwa
dua atau lebih kelompok data sampel dari populasi memiliki variansi yang sama.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Levene | dfl df2 Sig.
Statistic
Kemampuan Based on Mean 059 1 28 .810
Numerasi Based on Median .016 1 28 .902
Based on Median and with .016 1 ]26.291| .902
adjusted df
Based on trimmed mean .59 1 28 .810

Sumber : (Peneliti 2024)
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Berdasarkan tabel uji homogenitas untuk soal tes kemampuan numerasi
peserta didik diperoleh nilai signifikan 0,810 > 0,05. Berdasarkan kriteria maka
variansi dari 2 kelas adalah sama (homogen).

3. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus diuji, pengujian
hipotesis dilakukan untuk mengetahui kebenaran hipotesis diterima atau ditolak
(Nuryadi, Astuti, Utami, & Budiantara, 2017, p. 74).
Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-test (Uji-T)

Sig.  Sig. (2-tailed) Keterangan

Kemampuan Numerasi 0,810 0,000 Ho Ditolak

Sumber : (Peneliti 2024)

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test di atas, diketahui nilai
signifikan (2-tailed) ialah 0,000 < dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model problem based learning
terhadap kemampuan numerasi peserta didik kelas VV SDIT Kamiliyah Palembang.

Berdasarkan hasil penelitian yang sesuai dengan indikator kemampuan
numerasi seperti 1) Mampu menggunakan berbagai angka dan simbol yang terkait
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari, 2) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk
(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya, 3) menafsirkan hasil analisis
tersebut untuk memprediksi dan megambil keputusan.

Dari indikator kemampuan numerasi memperoleh hasil bahwa pada kelas
eksperimen mendapatkan rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal
tersebut karena model problem based learning memiliki langkah-langkah
pembelajaran seperti 1) mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, 2)
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan
individual atau kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) serta

manganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada proses pembelajaran matematika model problem based learning ini juga
dapat membuat proses pembelajaran lebih efektif dan menarik karena dengan
menghadirkan masalah yang nyata dapat membantu peserta didik melihat penerapan

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, membuat peserta didik
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dapat menganalisis masalah dan menemukan solusi dengan belajar secara kelompok
membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep matematika dalam
memecahkan masalah dan membuat peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Penjelasan diatas dapat menjelaskan bahwa kelas yang mendapat

perlakuan mendapatkan pengaruh dalam kemampuan numerasi dari kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh nilai signifikan (2-tailed) ialah
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan numerasi
peserta didik kelas V SDIT Kamiliyah Palembang.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan data penelitian yang relevan seperti
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Wijaya (2023) yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada peserta didik kelas V UPTD SDN Gili Barat. Hal ini dibuktikan
dengan uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,010 dengan
taraf signifikan 0,05, maka Ho ditolak dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Serta hasil penelitian yang
dilakukan oleh Khairani, Sukmawati, & Nasrun (2023) yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
penalaran dan pemecahan masalah matematika peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan numerasi peserta
didik kelas VV SDIT Kamiliyah Palembang.
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